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ABSTRACT
Educational activities are activities to build noble character human resources through the 
learning process. Educational activities are organized by educators on all pathways, levels and 
types of education headed by the principal and facilitated by their respective local governments. 
Activities in the educational process, what is desired is that can optimize educational efforts that 
can form noble-minded national character upholds the values  of Pancasila and a sense of high 
nationalism.
The formation of noble character through the process of education is required, so that 
learners are able to overcome the various problems of life needed intelligently and nobly in private 
wiyalah until the area of  national life. Through quality education process seen from various aspect 
holistically will build character in self educator and also learner as capital that kaut to berehidupan 
nation and state, intelligently and noble able to overcome various problem faced in various life field 
in family, society as well as in the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI).
The learning process through various learning experiences is an educational activity 
pursued by educators so that the students themselves develop skills and skills that become life 
capital. Activities in a particular learning environment are done to achieve the desired educational 
success, which is to produce a strong personality and noble character. Quality learning activities, 
of course, vary in an active, dynamic, and competitive atmosphere to gain a new atmosphere in part 
from changes in learners themselves.
Keywords: Education is noble character
ABSTRAK
Aktivitas pendidikan adalah aktivitas membangun sumber daya manusia berkarakter 
mulia melalui proses pembelajaran. Aktivitas pendidikan diselenggarakan oleh para pendidik pada 
semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan yang dipimpin oleh kepala sekolah dan difasilitasi oleh 
pemerintah daerah masing-masing. Aktivitas dalam proses pendidikan, yang dikehendaki adalah 
yang dapat mengoptimalisasikan upaya pendidikan yang dapat membentuk karakter  mulia berjiwa 
kebangsaan menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan rasa nasionalisme yang tinggi.
Pembentukan karakter mulia melalui proses pendidikan diperlukan, agar peserta didik 
mampu mengatasi berbagai persoalan kehidupan yang diperlukan dengan cerdas dan mulia dalam 
wiyalah pribadi sampai wilayah kehidupan berbangsa. Melalui proses pendidikan yang berkualitas 
dilihat dari berbagai aspek secara holistic akan terbangun karakter pada diri pendidik dan juga 
peserta didik sebagai modal yang kaut untuk berkehidupan yang berbangsa dan bernegara, secara 
cerdas dan mulia mampu mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi di berbagai bidang 
Membangun Pendidikan Berkarakter Mulia Pada Peserta Didik.............. (I Nyoman Sueca, hal 9 - 17)
10 Vidya Samhita:
Jurnal Penelitian Agama, IV (1) 2018
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Journal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
kehidupan dalam keluarga, masyarakat maupun dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI).
Proses pembelajaran melalui berbagai pengalaman belajar merupakan aktivitas pendidikan 
yang diupayakan oleh pendidik agar pada diri peserta didik berkembang kemampuan dan ketrampilan 
yang menjadi modal hidup. Kegiatan dalam suasana belajar tertentu dilakukan untuk mencapai 
keberhasilan pendidikan sebagaimana dikehendaki, yaitu menghasilkan pribadi yang tangguh dan 
berkarakter mulia. Aktivitas belajar yang bermutu tentu saja berbeda dalam suasana yang aktif, 
dinamis, dan kompetitif untuk meraih suasana yang baru sebagian dari perubahan pada diri peserta 
didik.
Kunci: Pendidikan berkarakter mulia
PENDAHULUAN
Inti pokok pendidikan adalah belajar. Tanpa 
belajar tidak ada kegiatan pendidikan. Proses 
pembelajaran melalui berbagai pengalaman 
belajar merupakan aktivitas pendidikan yang 
diupayakan oleh pendidik agar pada diri peserta 
didik berkembang kemampuan dan ketrampilan 
yang menjadi modal hidup. Kegiatan dalam 
suasana belajar tertentu dilakukan untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan sebagaimana 
dikehendaki, yaitu menghasilkan pribadi yang 
tangguh dan berkarakter mulia. Aktivitas belajar 
yang bermutu tentu saja berbeda dalam suasana 
yang aktif, dinamis, dan kompetitif untuk meraih 
suasana yang baru sebagian dari perubahan. 
Kompetisi yang sehat menurut Kasali 2007 
(dalam Sagala, 2013:286) dapat mendorong 
kegairahan untuk prestasi dan kreativitas. 
Bagi pengelolaan pendidikan, kompetisi akan 
membawa perubahan yang ditampakkan pada 
produk-produk pemeblajaran yang akan lebih 
berpariasi, lebih banyak model pembelajaran 
yang digunakan, metode pembalajaran yang 
dipilih selalu yang terbaik, lebih accelerated, 
lebih efisien dan efektif. Jika pemimpin lembaga 
pendidikan lengah, maka posisi lembaga 
pendidikan yang dipimpinnya tidak berkualitas 
dan akan berubah menjadi tertinggal oleh pasar 
persaingan.
Perubahan melalui proses pendidikan 
adalah perubahan yang terencana. Stewart 
(dalam Sagala, 2014:286) menegaskan bahwa 
perubahan terencena mengimplementasikan 
adanya sebuah keputusan yang didasari dan 
positif untuk menciptakan suatu perbedaan yang 
diinginkan. Perubahan terencana berhubungan 
dengan pelaksanaan sebuah keputusan yang 
spesifik untuk mengatasi sebuah keputusan 
atau problem yang dirasakan yang mungkin 
saja berasal dari sebuah perubahan dalam 
lingkungan oprasional atau dari sebuah sumber 
internal. Melalui proses pendidikan dengan 
manajemen yang berkualitas, semua tahapan-
tahapn akan dapat diamati dan diukur sejauh 
mana perubahan yang terjadi.
Pandangan Kasali (dalam Sagala, 
2014:286) memberikan pelajaran, bahwa 
karakter kepemimpinan sebuah lembaga menjadi 
pelajaran, bahwa karakter kepemimpinannya 
sebuah lembaga menjadi jaminan bahwa produk 
suatu usaha akan berkualitas jika pemimpinannya 
ressponsif, tanggap, dan memberikan penguatan 
pada sumber daya manusianya. Manajemen 
pendidikan dalam kaitannya dengan 
pembentukan karakter mulia yang cerdas, 
sebagai proses perubahan adalah hal-hal yang 
memperkuat kecerdasan peserta didik dengan 
standar nilai dan norma yang tinggi menggali 
potensi menurut Prayitno (dalam, 2014: 287) 
bahwa dengan kandungan harkat dan martabat 
manusia niali-nilai luhur Pancasila dalam 
kaitannya dengan wilayah kehidupan. Pemimpin 
dan pendidik menempatkan peserta didik 
sebagai manusia memilki iman dan keyakinan, 
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dalam iman dan keyakinan berlandaskan harkat 
martabat manusia, kehidupan manusia akan 
terarah kepada kondisi positif optimal yang 
mensejahtrakan dan membahagiakan, di dunia 
dan di akhirat.
Harkat martabat manusia akan meningkat 
terus apabila seseorang itu mampu menjaga dan 
meningkatkan kualitas kerja yang mengandung 
muatan kreativitas dan inovasi. Menjaga dan 
membangun hubungan antara manusia dalam 
meningkatkan kualitas diri dan kemanfaatan 
bagi sesama. Menempatkan diri untuk 
mempunyai peran yang berarti dalam organisasi 
dimana seseorang itu mendedikasikan dirinya, 
memimpin dengan cara memecahkan masalah-
masalah yang relevan dengan keberadaannya 
dan merupakan bagian dari tanggung jawab, 
menjaga integritas diri dan responsif, memiliki 
sikap ilmiah dan objektif. Seseorang yang 
memiliki dan menjaga harkat dan martabatnya 
sebagai manusia, tentu akan menjaga dirinya 
dari perubahan yang tercela baik yang terkait 
dengan ajaran agama yang dianutnya, aturan 
atau perundang-undangan yang berlaku maupun 
norma dan adat istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat  dimana mereka berada. Mengacu 
pada pemikiran diatas tersebut, kajian ini akan 
membahas bagaimana membangun pendidikan 
karakter mulia. Membentuk masyarakat yang 
dapat menggunakan intlegensi mereka untuk 
memberikan manfaat baik bagi masyarakat 
maupun bagi dirinya sendiri yang membangun 
kehidupan yang berkarakter baik dan kehidupan 
yang lebih baik.
PEMBAHASAN
Diyakini bahwa melalui proses pendidikan 
merupakan upaya untuk memperkembangkan 
kehidupan manusia menjadi manusia yang 
berkarakter. Proses pendidikan yang membentuk 
karakter peserta didik, jika pengalaman belajar 
yang dirancang oleh guru melalui tahapan yang 
jelas mekanisme dan muatan serta menjamin 
terbentuknya karakter yang tangguh, objektif, 
memiliki komitmen, dan selalu berkarya 
dengan mengembangkan potansi yang 
dimiliki peserta didik. Membangun menara 
pendidikan perlu diwujudkan melalui proses 
pembelajaran dengan memberikan sejumlah 
latihan sebagai pengalaman belajar yang materi 
pembelajarannya serta dominan berorientasi 
pada pemgembangan kondisi berkarakter mulia. 
Aktivitas pendidikan digerkakan oleh energi 
belajar yang semula ada pada diri peserta didik. 
Energi dasar ini  dalam membangun menara 
pendidikan berkarakter mulia yang cerdas 
perlu dienergikan untuk pengembangan potensi 
peserta didik secara optimal dalam rangka 
pembentukan karakter mulia.
Pemaparan ini akan membahas pendidikan 
dalam perubahan sosiobudaya, karakter dan 
etos kerja, motivasi berprestasi, pengembangan 
kapasitas, karakter mulia, karakter bangsa, dan 
membangun karakter bangsa.
1.  Pendidikan dalam Perubahan 
Sosiobudaya
Pengembangan kemampuan atau kekuatan 
yang terkait dengan sosiobudaya melalui 
pendidikan pada dasarnya membawa kehidupan 
manuisa sesuai dengan kehendak Tuhan Yang 
Maha Kuasa, sesuai dengan keyakinan kehidupan 
manuisa itu sendiri. Kehidupan demikian 
adalah kehidupan berkarakter, yaitu kehidupan 
mengikuti kaidah-kaidah nilai dan norma dalam 
kondisi keteangan batin sehingga memperoleh 
kesejahtraan dan kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat. Pendidikan terjadi disetiap sendi 
kehidupan umat manuisa, dan pendidikan itu 
berlangsung dalam kehidupan manusia untuk 
meningkatkan kualitas diri sebagai masyarakat, 
makhluk individu, makhluk sosial, religi, dan 
makhluk estetika. Proses pendidikan melalui 
sejumlah aktivitas-aktivitas yang dengan 
sengaja, disadari atau tidak disadari memasukan 
manusia  ke alam atau dunia manusia.
Aktivitas sebagai pengalaman belajar 
bagi peserta didik di lingkungan individual 
dan sosial berhubungan dengan diri pribadi, 
orang lain, dan  alam sekitar. Feure, Edgar 
et al (dalam Sagala, 2014:289) menegaskan 
bahwa pendidikan mempunyai akar yang 
kuat tidak saja dalam ekonomi dan sosiologi. 
Tetapi juga dalam penemuan dari reset 
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psikologis yang menunjukkan bahwa manusia 
merupakan makhluk yang tidak lengkap dan 
hanya dapat menyempurnakan dirinya dengan 
belajar terus menerus. Pendidikan terjadi 
sepanjang kehidupan dalam segala situasi dan 
keadaan hidup. Edgar selanjutnya menegaskan 
pendidikan seumur hidup menjadi alat dan 
pernyataan hubungan berlingkar yang mencakup 
semua bentuk pernyataan dan perbuatan dalam 
aktivitas pendidikan selama hidupnya.
Pendidikan kembali kepada sifat 
sebenarnya, yaitu sifat keseluruhan dan  seumur 
hidup, dan batas-batas lembaga, program dan 
metode yang dipaksakan sepanjang masa. 
Pendidikan bagi seorang manusia adalah 
menyeluruh dan utuh lahir dan batin. Pendidikan 
yang diselenggarakan di sekolah sebagai 
pusat kebudayaan menekankan pentingnya 
sekolah sebagai agen pengembangan individu 
untuk menjadi anggota masyarakat yang 
berbudaya (Prayitno dan Manullang, 2010:87) 
dalam sagala, 2014.  Sekolah menjadi tempat 
penggodokan berbagai unsur budaya memiliki 
relevansi yang signifikan dengan pembangunan 
karakter mulia yang cerdas.
Olehkarena itu fungsi pendidikan untuk 
membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermartabat. Pandangan ini secara teknis 
sejalan dengan pasal 3 UUSPN menyebutkan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa. 
Tampaklah secara jelas bahwa kecerdasan 
kehidupan bangsa menjadi hal yang mendasar 
dalam pendidikan dilandasi oleh kemampuan, 
watak atau karakter warga negara dalam 
koridor peradaban yang bermartabat. Desain 
aktivitas institusi pendidikan yang berpusat 
pada memproleh pengetahuan, dengan vitalitas 
kelompok-kelompok kreatif yang dengan 
tidaknya memungkinkan hubungan manusia 
semakin berkembang.
Dengan demikian jelas bahwa melalui 
proses pendidikan dibangun kepribadian peserta 
didik yang berkarakter, yaitu memiliki integritas 
dan daya juang yang tinggi, mampu melakukan 
berbagai inovasi secara kreatif, tangguh 
dan mampu memecahkan berbagai masalah 
dalam hidupnya. Melalui proses pendidikan 
yang memenuhi standar dapat di bangun 
keahlian-keahlian dalam macam-macam sektor 
kehidupan masyarakat. Ketika keahlian itu telah 
tercapai, maka tercapailah tujuan pendidikan 
nasional sesuai dengan tingkatan dan tahapan, 
yaitu melalui proses pengembangan potensi 
peserta didik dengan melatih terus menerus agar 
menjadi manusia yang memilki kualitas.
Manusia berkualitas adalah manusia 
yang berkarakter. Adapun karakter kebangsaan 
ermasuk transeden yaitu sifat diri untuk mau 
mengalihkan keutamaan diri kepada keutamaan 
bangsa dan Negara bahkan  kepada keutamaan 
harkat dan martabat manusia. Pendidiakn 
dalam perubahan sosiobudaya memiliki 
pengetahuan menguasai kompetensi dan 
ketrampilan mengandung nilai-nilai karakter 
mulai dan cerdas. Prosesnya dikembangkan 
dengan upaya yang sungguh-sungguh oleh 
semua pihak terkait, dengan segenap uapaya 
dan pengorbanan. Manusia berkarakter adalah 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, tangguh, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Hari depan adalah 
milik mereka yang mampu menyatukan kritik, 
patisipasi demokratis dan imajinasi dengan 
kekuatan dirinya masing-masing.
2.  Karakter dan Etos kerja
Sigman Frued menyatakan “character 
is a striving system wich underly behavior” 
karakter adalah kumpulan nilai yang mewujud 
dalam suatu system daya juang yang melandasai 
pemikiran, sikap, dan perilaku. Karakter adalah 
bawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
prilaku, personalitas, sifat, tabiat, temparamen, 
otos, dan watak. Karakter mengacu pada 
serangkian sikap (anttitues), perilaku 
(behaviors), motivasi (motivations), dan 
kertampulan (skills). Jadi karakter terdiri dari 
Membangun Pendidikan Berkarakter Mulia Pada Peserta Didik.............. (I Nyoman Sueca, hal 9 - 17)
13Vidya Samhita:
Jurnal Penelitian Agama, IV (1) 2018
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
Journal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
watak akhlak dan budi pekerti yang diwujudkan 
melalui niali-nilai moral yang dipatrikan untuk 
menjadi nial instrinsik dalam diri dan wujud 
dalam suatu sistem daya juang. Berkerakter 
adalah berkepribadian, berprilaku, bersifat, 
bertindak, dan berwatak.
Adapun karakteristik adalah realisasi 
perkembangan positif sebagai individu 
(intlektual, emosional, sosial, etika dan 
perilaku), individu yang berkarakter baik dan 
unggul adalah individu yang selalu berbuat 
yang terbaik bagi dirinya dan lingkungannya 
serta membawa kemuliaan bagi dirinya. 
Karakter tidak datang dengan sindirinya, 
melainkan dibentuk, ditumbuhkembangkan, 
dibangun secara sadar dan motivasi yang tinggi 
dari dalam diri. Tidak ada yang meragukan 
peran inti dari motivasi (dorongan, alasan, dan 
daya batin) membentuk perilaku dan karakter 
secara spisifik dalam mempengaruhi kinerja 
dalam organisasi. Akan tetapi sepenting apapun 
motivasi, hal tersebut bukan satu satunya faktor 
yang menentukan kinerja, karena masih ada 
faktor etos kerja.
Etos kerja organisasi merupakan 
perilaku khas suatu komunitas atau organisasi, 
mencakup motivasi yang menggerakkan, 
karakteristik utama,  spirit dasar, pemikiran 
dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, 
keyakinan, prinsip-prinsip, dan setandar. 
Sehimpunan perilaku positif yang lahir sebagai 
sebuah keyakinan fundamental dan komitmen 
total pada sehimpunan paradigma kerja yang 
integral. Dengan demikian, dilihat dari sudut 
pandang etos kerja jelaslah bahwa aktivitas 
pendidik, pemimpin pendidikan dan penentu 
kebijakan pendidikan memberikan layanan 
jasa pendidiakn yang terbaik memenuhi 
standar kualitas yang dipersyaratkan. Mereka 
semua memberikan layanan yang prima tentu 
mengandung kebaikan, sesuatu sifat baik, 
kemamuan baik (a good will), untuk kehidupan 
yang baik (to good life) membangun karakter 
kebangsaan dan nasionalisme yang dapat 
meningkatkan kesejahtraan lahir batin. Secara 
umum diketahui bahwa unit kerja pada lembaga 
sekolah. Antara lain; (1) laboratorium, bengkel 
kerja, perpustakaan, dan unit teknis pelaksanaan 
lain; (2)  program studi,; (3) tata usaha; (4)  wali 
kelas; (5) lembag pendukung; (6) komite sekolah, 
(7) pembantu kepala sekolah; (8) wakil kepala 
sekolah; (9) kepala sekolah; dan (10) pengawas 
sekolah.  Pada satuan pendidikan di perguruan 
tinggi tingkat kompleksitas organisasinya 
lebih tinggi karena ada berbagi bidang ilmu 
yang menjadi bisnisnya, yang dikendalikan 
oleh dosen, ketua jurusan, dekan, rektor, dan 
unsur lainnya. Bagi seluruh penentu kebijakan 
dan personel pendidikan tersebut tugas utama 
mereka adalah memberikan layanan pendidikan 
yang merupakan perilaku dan interaksi yang 
terkait dengan perilaku individu, kelompok dan 
efek dari struktur.
Interaksi ini melibatkan kepribadian 
manusia yang kompleks dengan lingkungan 
yang memiliki tatanan tertentu. Terkait dengan 
etos kerja, maka menurut Sinamo (Sagala, 
2014:292) ada delapan etos kerja, yaitu; (1) 
kerja adalah dengan rahmat bekerja tulus penuh 
syukur; (2) kerja adalah bekerja dengan penuh 
tanggungjawab; (3) kerja adalah panggilan 
bekerja tuntas penuh integritas; (4)  kerja adalah 
aktualisasi bekerja keras penuh semangat; (5) 
kerja adalah bekerja penuh dengan kecintaan; 
(6) kerja adalah seni bekerja cerdas penuh 
kreativitas; (7)  kerja adalah kehormatan bekerja 
tekun penuh keunggulan; dan (8) kerja adalah 
pelayanan bekerja paripurna penuh kerendahan 
hati. Etos inilah menggambarkan kemuliaan 
baik terhadap dirinya sendiri, lingkungan 
maupun sebagai makhluk Tuhan.
Karakter dan etos kerja menegaskan 
bahwa bekerja dalam lembaga pendidikan 
dengan etos kerja yang tinggi akan menimbulkan 
interkasi yang diwujudkan dalam perilaku 
antara suatu fungsionaris dengan fungsionaris 
lainnya untuk memberikan layanan terbaik dan 
menghasilkan lulusan terbaik. Karakter dan etos 
kerja penentu utama kebijakan pada pemerintah 
daerah, pejabat birokrasi pendidikan, 
pengawas sekolah, kepala sekolah, dan guru 
mencerminkan sifat-sifat etos kerja yang baik. 
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Masing-masing mereka menunjukkan prilaku 
aktif, ceria, dinamis,disiplin, efektif, efisien, 
kerja tim, konsisten, kreatif, lapang dada, 
rajin, ramah, bertanggunjawab, teliti, dan ulet. 
Semua ini merupakan gambaran  dari karakter 
kemuliaan, dan mereka mengoptimalkan potensi 
dirinya dengan niat yang tulus dan iklas disertai 
kesadaran emosi dan motivasi untuk senantiasa 
beprestasi bagi dirinya sendiri, unut kerja 
menjadi tanggungjawabnya, dan peningkatanan 
kesejahtraan bagi masyarakat.
3.  Karakter Mulia
Menyadari bahwa mulia, cerdas, dan 
berprilaku baik bukanlah hal yang sama, 
maka menurut Lickona,2012 (dalam  Sagala, 
2014:305) para pemangku kepentingan sejak 
zaman Plato telah membuat suatu kebijakan 
mengenai pendidikan moral yang sengaja dibuat 
sebagai bagian utama dari pendidikan di sekolah. 
Mereka telah mendidik karakter masyarakat 
setara dengan pendidikan inteligensi, mendidik 
kesopanan setara dengan pendidikan literasi, 
memdidik kebajikan setara dengan pendidikan 
ilmu penegtahuan. Membentuk masyarakat yang 
dapat menggunakan inteligensi mereka untuk 
memberikan manfaat baik bagi masyarakat 
maupun bagi dirinya sendiri sebagai bagian dari 
masyarakat yang membagun kehidupan yang 
berkarakter baik dan kehidupan yang lebih baik.
Aristoteles memaknai karakter yang baik 
sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-
tindakan yang benar sehubungan dengan 
diri seseorang dan orang lain. Kehidupan 
yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang 
berorientasi pada diri sendiri,  sebagai halnya 
dengan kebaikan yang berorientasi pada hal 
lainnya (seperti kemurahan hati dan belas 
kasihan) dan kedua jenis kebaikan ini saling 
berhubungan. Seseorang perlu mengenali 
dirinya sendiri, keinginan dan hasratnya, untuk 
melakukan hal baik bagi orang lain. Kemampuan 
mengendalikan dirinya  sendiri adalah bagian 
dari kecerdasan, yaitu kemampuannya untk 
melakukan  suatu tugas secara cermat, cepat, 
dan tepat dengan menunjukkan prilakuk tertib, 
memiliki etika dan moral dalam bertindak dan 
berprilaku mulia.
Kemudian  pandangan Suyatno, 2009 
(dalam Sagala, 2014:306) menegaskan karakter 
adalah cara berpikir dan berprilaku yang 
menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lngkungan kuarga, 
masyarakat dan negara. Karakter dibentuk 
melalui pengembangan unsure-unsur harkat dan 
martabat manusia secara keseluruhan bersesuai 
dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Nilai luhur 
Pancasila menjadi komponen dominan dalam 
pembentukan karakter individu dan warga 
masyarakat bangsa. Untuk memeperkukuh 
nilai luhur Pancasila, maka negara melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia dengan berdasarkan persatuan 
dengan mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Nilai persatuan dan keadilan 
sosial mewujud dalam diri setiap warga menjadi 
karakter yang mengandung nilai-nilai Pancasila. 
Nyatalah bahwa karakter bangsa adalah sebagai 
wujud bangunan kesadaran berbangsa dan 
bernegara yang memiliki peradaban tinggi 
didasari pada standar nilai kehidupan universal 
seperti cara berpikir, cara bertindak, cara 
bertutur kata suatu bangsa, cara mengatasi 
persoalan, dan cara mengatasi  kesulitan hidup. 
Individu yang berkarakter baik adalah 
adalah individu nyang bisa membuat keputusan 
dengan tepat dan siap mempertanggungjawabkan 
akibat dari keputusannya. Kebranian dalam 
mengambil keputusan adalah gambaran 
kebranian mengambil resiko dari keputusannya. 
Pembentukan karakter dari diri seseorang 
bukanlah hal yang mudah atau terjadi dengan 
sendirinya. Seseorang menjadi berkarakter 
tentu melalui suatu proses muali dari proses 
berinteraksi dalam keluarga atau disebut 
pendidikan dalam keluarga, interaksi dengan 
masyarakat, dan interaksi dalam pendidikan 
formal. Karakter dibangun dari berbagai 
aspek yang mendukung melalui proses yang 
berkelanjutan disertai komitmen yang kuat dan 
kemauan untuk meningkatkan kualitas diri.
Untuk memperoleh karakter yang kuat, maka 
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pembentukan karakter yang mampu perlu waktu 
panjang dan proses yang dinamis dari masa 
kanak-kanak sampai usia dewasa yang mampu 
mengambil keputusan mengenai dirinya sendiri 
maupun terkait dengan masyarakatnya. Dari 
pandangan tersebut tampaklah secara jelas 
bahwa karakter merupakan suatu perwujudan 
eksistensi menggambarkan kualitas hidup 
menjadi identitas eksistensi sebuah bangsa  di 
tengah kemajuan peradaban  umat manusia. 
Fenomena yang muncul selalu 
bertentangan dengan etika dan perilaku luhur 
yang ideal, itulah sebabnya diperlukan aturan 
main memenuhi etika dan moral yang berlaku 
dalam kehidupan. Misalkan (1) Pancasila 
belum dimanfaatkan secara benar dan sungguh 
untuk membangun karakter bangsa; (2) 
komitmen menjadi bangsa yang besar tidak 
terpelihara dengan baik; (3) keragu-raguan 
untuk menerapkan kebijakan secara konsisten 
dihadapkan terjadinya tarik menarik antara 
kebenaran dan kepentingan; (4) keputusan 
diambil tidak berdasarkan fakta dan velue bangsa 
melainkan diambil sesuai dengan keinginan 
dan kepentingan pribadi dan kelompok; dan 
(5) ketika diangkat menjadi pimpinan puncak 
merasa dirinya paling benar dan tidak bersedia 
menerima nasehat dari orang lain, dia hanya 
takut pada ancaman  akan hilang kedudukan dan 
berbagai fenomena lainnya.
Fenomena inilah memengaruhi 
manajemen pendidikan yang berkarakter, 
karena penentu utama kebijakan pendidikan 
di daerah seperti gubernur, bupati, maupun 
wali kota adalah pimpinan puncak. Pimpinan 
puncak di daerah yang peduli dengan 
pembangunan pendidikan di daerahnya, tentu 
akan menempatkan pendidikan yang mampu 
mengajarkan dan melatih kepada peserta didik 
mengenai ketrampilan dan penegtahuan yang 
dimilikinya. Pimpinan puncak di daerah yang 
peduli akan memberikan hak-hak pendidikan 
dengan tepat waktu sesuai dengan kebutuhan 
seperti bahan dan  peralatan untuk keperluan 
pendidikan, tunjangan dan insentif yang 
telah menjadi hak pendidik, kesempatan 
menggambarkan diri dan melalui pendidikan 
dan pelatihan dan sebagainnya.
Pendidik yang menyelenggarakan 
pendidikan untuk membentuk karakter mulia, 
tentu saja pendidik itu sendiri memiliki karakter 
mulia dan cerdas yang menjdi isi dan bobot 
profesionalnya. Karakter itu menurut Dewantara 
(1977) adalah imbangan yang tetap antara 
batinnya seseorang yang berhubungan  dengan 
kodratnya turunan, daya upaya dari nenek untuk 
memperbaiki turunannya dan keadaan di tempat 
kelilingnya. Karakter itu adalah imbangan tetap 
antar asas kebatinan dan perbuatan lahir, maka 
baik dan tidaknya perangai itu tergantung pada 
kualitet batinnya. Kebatinan  dan jiwa manusia 
itu ujudnya dan gabungan dari angan-angan, 
rasa dan kemauan. Mentah  dan masaknya 
ciptaan, rasa, dan karsa mewujudkan mentah 
dan masaknya jiwa, kalau jiwa itu menimbulkan 
tenaga barulah karakter napak. Masaknya 
jiwa itulah menimbulkan kebijaksanaan, yang 
dalam jiwa manusia tersimpang bagian jiwa 
yang hidup dan lepas dari angan-angan yang 
kita tidak rasakan. Akan tetapi masaknya 
jiwa akan memengaruhi kemauan kita, jadi 
memengaruhi karakter juga. Begitulah proses 
terbentuknya karakter yang mulia menurut Ki 
Hajar Dewantara.
Hakekat pendidikan karakter adalah 
pendidikan nilai luhur yang bersumber dari 
budaya bangsa Indonesia sendiri dan nilai-nilai 
agama yang dianut dalam rangka peserta didik. 
Pendidikan karakter dirancang dan dilaksanakan 
secara sistematis untuk membantu peserta 
didik memahami dan menginternalisasikan 
dalam dirinya nilai-nilai perilakumanusia 
yangmemenuhi etika yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan etika, norma-norma 
agama yang dianutnay, hokum, tata krama, 
dan adat istiadat. Pendidikan karakter yang 
diterkpkan secara sistematis dan berkelanjutan 
pada pada peserta didik menurut Suyatno (2009) 
akan mematangkan kecerdasan  emosional 
peserta didik. Kecerdasan emosi inilah adalah 
bekal penting dalam mempersiapkan anak 
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didik menyongsong masa depan. Implementasi 
berkarakter mulia yang cerdas diintegrasikan 
dalam substansi pembelajaran secara kental dan 
konstisten menjadi suatu strategi pendidikan 
untuk memepertinggi rasa nasioanlisme, 
kebangsaan dan kesatuan berbangsa dalam 
meningkatkan ketahanan nasional. Melalui 
pembelajaran yang memperhatikan budhi 
perkerti yang terintegrasi  pada setiap mata 
pelajaran diwujudkan dalam perilaku guru 
dan siswa akan membentuk karaktermulia 
dan cerdas. Karakter mulia masuk dan berada 
dimana-mana, di anggap demensikehidupan, 
di segenap upaya pendidikan dalam bentuk 
proses pemeblajaran yang solid terintegrasikan. 
Menanamkan karakter mulia dan cerdas 
dilatihkan guru pada setiap pengalaman belajar, 
berada dalam semua materi pembelajaran, 
danmenjadi budaya sekolah membangun 
menara pendidikan yang unggul.
Nilai-nilai pokok sebagai pangkal 
pengembangan karakter adalah kereligiusan, 
kejujuran, kecerdasan, tanggungjawab, 
kebersihan, kesehatan, kedisiplinan, berpikir 
kritis logis, kreatif, inovatif, dan tolong 
menolong. Jika semua itu terinternalisasi dalam 
diri seseorang, maka seseorang itu memiliki 
jati diri dan karakter cerdas, unggul, mulia, 
dan terhormat. Karakter  mulia dan cerdas 
memiliki kemampuan menyelesaikan berbagai 
masalah hidupnya dengan teliti dan cermat, 
tidak ingin mengambil yang bukan haknya dan 
menjaga kehormatan dirinya dan keluarganya. 
Emosi terkendali berpikirnya sistematis, 
mengambil keputusan dengan tepat untuk 
kepentingan organisasi dibentuk melalui suatu 
proses pendidikan dan latihan yang meberikan 
sejumlah pengalaman dalam kehidupannya. 
Melalui prose pendidikan yang memenuhi etika 
dilingkungan keluarga, pendidikan formal, dan 
pendidikan di masyarakat terbentuk karakter 
mulia.
4.  Membangun Karakter Bangsa
Karkter merupakan cirri khas seseorang 
atau kelompok yang mendukung nilai, 
kemampuan, kapasitas, moral, dan ketegaran 
dalam mengatasi kesulitan dan tantangan. 
Adapun pendidikan karakter dimaknai sebagai 
pendidikan nilai, pendidikan budhi pekerti, 
pendidikan moral, pendidikan watak, yang 
bertujuan mengembangkan kemampuan peserta 
didk untuk memberikan keputusan baik buruk, 
memelihara apa yang baik, mewujudkandan 
menebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-
hari dengan penuh hati dalam bermasyarakat 
maupun berbangsa.
Tujuan pendidikan karakter yang 
dirancang melalui proses pendidikan adalah 
mengembangkan karakter peserta didik agar 
dalam perilakunya mampu mewujudkan nilai-
nilai luhur Pancasila dengan cara menggali dan 
mengembangkan potensi dasar, agar berhati 
baik, berpikiran baik, berperilaku baik, dan 
berkepribadian baik. Karakter peserta didik 
sebagai warga Negara yang mengandung 
nilai-nilai Pancasila merupakan cerminan 
keperibadian bangsa sebagai jati diri yang 
melekat pada diri seorang warga negara. Bangsa 
adalah sekelompok manusia yang bersatu 
dan yang merasa dirinya bersatu (Soepandji, 
2011:13). Harga diri bangsa Indonesia yang 
mengandung nilai luhur Pancasila berada diatas 
jati diri kebhinekaan baik dari aspek etnis, 
budaya, dan bahasa.
Aktivitas pendidikan yang berkualitas 
akan meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
secara terus menerus sebagai bagian dari 
pembentukan karakter kebangsaan dan sikap 
kewaspadaan nasional terhadap berbagi 
hambatan, ancaman, tantangan, dan ganguan 
dalam rangka ketahanan nasional. Dapat 
ditegaskan karakter bangsa adalah kesadaran 
seorang warga negara sebagai anak bangsa yang 
diikat dalam persatuan dan kesatuan bangsa 
sebagai wujud dan kukuhnya NKRI. Memilki 
jiwa cinta tanah air, sikap negarawan, dan sikap 
untuk membela negara sebagi anak bangsa yang 
telah bersatu dan menjunjung tinggi etika, moral, 
estetika, dan etiket dalam perilaku sehhari-
hari. Karakter bangsa tampak pada diri setiap 
warrga Negara tertanam nilai-nilai ketakwaan, 
religiusitas, kemanusiaan, kebersamaan, 
kesetiakawanan sosial, kebijaksanaan, keadilan, 
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keharmonisan dan kesamaan wujud dari karakter 
mulia sebagai anak bangsa.
PENUTUP
Membangun pendidikan karakter 
mulia yang cerdas melalui aktivitas pendidikan 
akan membentuk siswa yang berjiwa 
kebangsaan dan nasionalisme yang tinggi 
serta dapat ikut memajukan peradaban dunia. 
Proses pembelajaran yang menanamkan dan 
menempatkan kaedah-kaedah karakter dan 
kecerdasan dalam kadar yang tinggi akan seperti 
menara yang menjulang keatas dan konsisten. 
Seluruh penentu kebijakan pendidikan pada 
tatarpemerintah, pemerintah daerah maupun 
satuan pendidikan perlu menyamakan persepsi 
mengenai pendidikan yang menghasilkan 
yang memilki soft skill dan hard skill yang 
tingi serta pemahaman nilai-nilai kebangsaan 
yang terkandung dalan Pncasila. Penanaman 
nilai-nilai Pancasila ini penting agar di dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara selalui  berpedoman pada nilai-nilai 
luhur, jati diri bangsa Indonesia.
Diperlukan suatu tindakan responsif, 
informatif, keterbukaan dan kepekaan 
(kepedulian) dari seluruh elemen masyatrakat 
utamanya penentu kebijakan pendidiakn, dan 
peserta didik sebagi generasi muda. Kondisi 
ini sesuai dengan tujuan wawasan Nusantara, 
yakni mewujudkan rasa dan semangat nasional 
yang tinggi pada segenap dimensi kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Semangt rasa 
kebangsaan dan nasional yang tinggi bagi 
pendidik dan peserta didik tentunya dapat 
memperkukuh ketahanan nasional demi 
keutuhan NKRI. Dalam mendidik peserta 
didik oleh pendidik dirancang siswa memilki 
kehalusan jjiwa (Soft skills), untuk mewujudkan 
pendidikan yang memenuhi etika dan moralitas, 
karakter mulia yang cerdas, etika, moralitas, 
sehingga diperoleh warga negara Indonesia yang 
tangguh, memiliki integritas pribadi yang tinggi 
memilki komitmen untuk memajukan bangsa 
melalui peningkatan kualitas dirinya dengan 
jati diri yang memilki harkat dan martabat 
kemanusiaan yang mulia di sisi Tuhan yang 
maha Esa dan mulia pula sebagai anak bangsa.
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